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Abstract: The purpose of this research is to identify the factors that contribute
to hotel and restaurant tax evasion in Gianyar Regency, specifically the tax system,
Machiavellian strategies, and the quality of service provided. Participants included as
many as 66 PHR WPDs who had their information on file with the Gianyar Regency
Regional Financial and Asset Management Agency. Saturated sampling was used to
select a sample size of 66 participants, and multiple linear regression analysis was
used to evaluate them. This study's findings suggest that the tax system significantly
and adversely affects tax avoidance. The use of Machiavellian techniques has a
notable and beneficial impact on tax avoidance. Tax evasion is significantly and
negatively impacted by service quality issues.
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PENDAHULUAN

Penghindaran pajak hanyalah salah satu bentuk penipuan pajak yang
mempengaruhi integritas sistem perpajakan secara keseluruhan. Manipulasi
pendapatan secara tidak sah untuk mengurangi jumlah pajak yang terutang hanyalah
salah satu contoh strategi dan teknik penghindaran pajak yang melanggar ketentuan
peraturan perpajakan (Winarsih, 2018). Individu dapat melakukan penghindaran pajak
setidaknya antara lain karena kurangnya pemahaman terhadap ketentuan perpajakan
dan adanya celah dalam undang-undang perpajakan yang dapat dimanfaatkan untuk
melakukan tindakan tidak jujur dalam memberikan informasi keuangan, seperti yang
dikemukakan oleh Suminarsasi (2011) atau menutupi catatan keuangan. Penggelapan
marak terjadi, salah satunya berdasarkan wawancara dengan pihak BPKAD (Badan
Pengelolaan Keuangan Aset Daerah) Kabupaten Gianyar pada tanggal 24 September
2021 dari hasil dilakukannya audit PHR (Pajak Hotel Restoran) dalam kurun waktu
2thn (2019-2021) oleh BPKAD Kabupaten Gianyar, masih ditemukan adanya Wajib
Pajak Daerah yang melaporkan SPTPD (Surat Pemberitahuan Pajak Daerah) tidak
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sesuai dengan data keuangan yang sebenarnya. Berikut data hasil audit PHR periode
2019-2021.

Tabel 1. Data Hasil Audit PHR Periode 2019-2021
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.. . . . Periode Tahun
No Wajib Pajak NPWPD Hasil Audit Pemeriksaan Pemeriksaan
1 Restoran Villa Akasha 2.1431.06.05 Tidak Lolos 2018 2019
2 Indus Restaurant 2.0533.04.04 Tidak Lolos 2018 2019
3 Kampung Café 2.0540.06.01 Tidak Lolos 2018 2019
4 Taman Harum Cottage 2.0877.04.02 Tidak Lolos 2019 2020
5 Chili Cottages 2.0523.04.02 Tidak Lolos 2019 2020
6 Man Maru Japanese 2.0337.04.04 Tidak Lolos 2019 2020
7 Villa Kuwarasan 2.2399.06.01 Tidak Lolos 2020 2021
8 Tejaprana Bisma 2.1988.04.01 Tidak Lolos 2020 2021
9 Layana Warung 2.1691.02.04 Tidak Lolos 2020 2021
10 Tis Café 2.2346.06.01 Tidak Lolos 2020 2021

Sumber : Badan Pengelolaan Aset dan Keuangan Kabupaten Gianyar
Alasan lain mengapa orang mungkin mencoba untuk menghindari membayar
bagian pajak yang adil adalah karena mereka tidak mengetahui kewajiban negara
mereka, tidak mengikuti aturan, atau tidak menganggap pembayaran mereka
2018).

mempengaruhi prevalensi penghindaran pajak, termasuk kualitas layanan pajak,

sebanding dengan pendapatan mereka (Winarsih, Beberapa faktor
sistem perpajakan, beratnya hukuman untuk penghindaran pajak, dan kemungkinan
penipuan terdeteksi. Kemampuan untuk memanipulasi orang lain merupakan faktor
kunci dalam penggelapan pajak. Orang Machiavellian terkenal egois dan agresif
dalam mengejar tujuan mereka sendiri (Budiarto & Nurmalisa, 2018). Mereka yang
memiliki kecerdasan Machiavellian yang tinggi tidak kebal terhadap godaan
penghindaran pajak.

Sikap masyarakat terhadap pembayaran pajak kemungkinan besar dipengaruhi
oleh semakin banyaknya kejahatan perpajakan di Indonesia. Adanya mafia pajak,
banyaknya kasus korupsi di kalangan petugas pajak, dan beberapa pelaku usaha yang
kedapatan melakukan penghindaran pajak. Ketika orang harus berpikir negatif
terhadap masyarakat untuk menghindari pembayaran pajak, Anda tahu bahwa

keadaan sedang buruk.
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Untuk memaksimalkan penerimaan pajak, Kamil (2021) berpendapat bahwa
kualitas pelayanan pemerintah dan aparat pajak harus diutamakan. Kualitas pelayanan
menurut Tjiptono dalam Kamil (2021) dapat dipahami sebagai sejauh mana tuntutan
terpenuhi dan kepuasan tercapai. Wajib Pajak dapat menjadi tidak puas dengan
pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak karena berbagai alasan, antara lain tetapi
tidak terbatas pada: petugas yang lamban dalam menjalankan tugasnya; petugas yang
tidak ramah; petugas yang berbelit-belit sehingga dapat membingungkan wajib pajak;
kantor dan layanan yang tidak nyaman; fasilitas yang tidak memadai; dan seterusnya.
Banyak orang masih tidak membayar pajak karena tidak puas dengan layanan dan
prosedur yang digunakan pemerintah untuk memungut pajak. Apabila petugas pajak
(fiskal) seorang wajib pajak terlalu lama dalam memberikan pelayanan, maka wajib
pajak tersebut akan merasa tidak puas (Antonius, 2014).

Dapat dilihat dari data hasil Audit PHR di Kabupaten Gianyar bahwa masih
banyaknya masyarakat yang melakukan penghindaran pajak, sehingga peneliti tertarik
dalam melakukan riset lebih lanjut karena banyaknya faktor yang menyebabkan
terjadinya masalah terkait pajak di Kota Gianyar, hal ini akan diteliti lebih lanjut
dengan menggunakan variable sistem perpajakan yang telah berjalan di Kota Gianyar
akan dilihat sebagimana keefektifan sistem perpajakan yang telah diterapkan,
selanjutnya variable sifat Machiavellian pada diri Wajib pajak yang akan diukur
dengan seberapa banyak masyarakat percaya dengan Kantor Pajak terkait dengan
banyaknya Mafia pajak dan kasus korupsi pajak, dan variable Kkualitas pelayanan
yang akan diukur dengan seberapa baik pelayanan di Kantor pajak dan meratanya
sosialisasi tentang perpajakan, sehingga mampun menjawab dari permasalahan yang
terjadi belakangan ini yang menyebabkan banyaknya penghindaran pajak yang terjadi
di kota Gianyar.

METODE

Desain atau kerangka penelitian memperjelas interaksi antara berbagai faktor.
Menurut Sugiyono (2014), desain penelitian yang baik adalah desain penelitian yang
dipikirkan dengan matang sejak awal dan menjadi peta jalan bagi penelitian

selanjutnya.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Winarsih, E. (2018)
Peserta meliputi 66 PHR WPD wajib pajak hotel dan restoran yang terdaftar di

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gianyar. Mengingat kecilnya
jumlah populasi, penulis di sini menggunakan strategi pengambilan sampel jenuh
untuk memilih sampel mereka. Dengan demikian, 66 WPD dari daftar WPD yang
dikelola Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gianyar menjadi
sampel penelitian ini. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode statistik
berikut untuk menguraikan informasi yang kami kumpulkan dari kuesioner yang
dikembalikan:

1) kredibilitas kuesioner dapat dievaluasi dengan bantuan uji validitas. Agar
kuesioner dianggap valid, pertanyaannya harus memberikan wawasan tentang
konstruk yang diukur (Imam Ghozali, 2013).

2) reliabilitas kuesioner dapat dievaluasi menggunakan uji kekuatan prediksinya
(Imam Ghozali, 2018). Penulis menggunakan metode Cronbach Alpha () untuk
menilai konsistensi instrumen mereka.

3) Nilai rata-rata (mean), standar deviasi (s.d.), variance (s.d.), maximum (max),
minimum (min), sum (sum), range (rentang), kurtosis (kurtosis), dan skewnes
(distribusi miring) adalah semua contoh statistik deskriptif.

4) uji normalitas menentukan apakah residual mengikuti distribusi normal dalam
model (Imam Ghozali, 2006). Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan
untuk menentukan apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak
pada tingkat signifikansi 0,05.

5) Uji Multikolinearitas, No. 5. Menurut Ghozali (2006), tujuan dari uji ini adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel bebas (independen) dalam model

regresi yang satu dengan yang lain berkorelasi.
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6) Dalam model regresi, Uji Heteroskedastisitas melihat apakah residual dari satu
pengamatan memiliki varian yang berbeda dari yang lain. Metode Glejser
digunakan untuk memeriksa heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

7) Model Regresi Linier Berganda ditunjukan dalam persamaan sebagai berikut:

Y =0+ BIX1 + B2X2 + B3X3 4 € coeeveeseeeeeeeeeeee e, 1)

8) Uji statistik F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2007).

9) Kaoefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan

model menerangkan variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2011).
10) Uji statistik t ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Dalam penelitian

ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (0=5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan dengan menentukan rata-rata (mean) dari respon masing-
masing variabel. Berikut adalah hasil statistik deskriptif dari penyelidikan ini.
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penggelapan Pajak 66 13.00 25.00 18.7121 2.64147
Sistem Perpajakan 66 12.00 19.00 15.5303 1.60977
Machiavellian 66 18.00 30.00 23.6667 2.27585
Kualitas Pelayanan 66 18.00 35.00 27.5758 2.81786
Valid N (listwise) 66

Sumber: Data diolah, 2023

Menurut Tabel 1, ada total 66 variabel yang valid. Rentang nilai informasi
tentang sistem perpajakan (X1) adalah 12.00-19.00 dengan rata-rata 15.5303 dan
standar deviasi 1.60977. Data berdasarkan Machiavelli (X2) berkisar antara 18.00
sampai dengan 30.00, dengan rata-rata sebesar 23.6667 dan standar deviasi sebesar
2.27585. Rentang Kualitas Pelayanan Informasi (X3) adalah 18,00 sampai dengan
35,00, dengan rata-rata sebesar 27,5758 dan standar deviasi sebesar 2,81786. Kisaran
data penghindaran pajak () adalah pukul 13.00 sampai dengan pukul 25.00 dengan

rata-rata sebesar 18,7121 dan standar deviasi sebesar 2,64147.
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Analisis validitas dan reliabilitas data dalam penelitian ini menegaskan validitas dan
reliabilitasnya. Tingkat signifikansi uji normalitas pada penelitian ini lebih besar dari
0,005 menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal. Kurangnya
multikolinearitas dan heteroskedastisitas dalam data menunjukkan bahwa data
tersebut dapat diandalkan dan harus digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients T Sig
B Std. Beta
Error
(Constant) 7.040 2.604 2.703 .007
Sistem Perpajakan -.288 137 -.188 -3.370 .002
Machiavellian 342 .069 574 4.997 .000
Kualitas Pelayanan -.120 .091 -.126 -2.224 .003
R 0,917
R Square 0,838
Adjusted R Square 0,829
Uji F 26,007
Sig. Model 0,000

Sumber: Lampiran (Data diolah, 2023)
Persamaan Regresi Linear Berganda :
Y=7,040 - 0,288X1 + 0,342X2 — 0,120X3 + e
Analisis koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar 0,829
yang menunjukkan bahwa Sistem Perpajakan, Machiavellian, dan Kualitas Pelayanan
mempengaruhi sebesar 82,9% variabel Penghindaran Pajak, sedangkan sisanya
sebesar 17,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diukur. atau faktor seperti
biaya pajak, pendapatan, dan lain-lain. Berdasarkan hasil pengujian, nilai F, hitung,
dan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 26,007 dan 0,000. Sistem Perpajakan,
Machiavellian, dan Kualitas Pelayanan semuanya berpengaruh signifikan terhadap
Penghindaran Pajak (Tax Evasion), dengan nilai p-value kurang dari 0,05. Temuan ini
memberikan kepercayaan pada model yang mendasari penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perpajakan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax evasion pajak hotel dan restoran di Kabupaten Gianyar,
dengan koefisien regresi sebesar -0,288 dan nilai thitung sebesar -3,370 pada taraf
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signifikansi 0,002.” Berdasarkan temuan penelitian, penghindaran pajak menurun
seiring dengan meningkatnya efisiensi sistem perpajakan. “Menurut Silaen (2015),
sistem perpajakan adalah mekanisme pemungutan pajak yang mengatur hak dan
kewajiban pelaksanaan serta peran pajak yang secara langsung dilakukan bersama-
sama untuk melaksanakan kewajiban perpajakan yang diperlukan untuk membiayai
penyelenggaraan Negara dan pembangunan nasional. Sistem perpajakan yang efisien
akan memudahkan kehidupan wajib pajak dengan mengefektifkan proses
penghitungan, pembayaran, dan pelaporan kewajiban perpajakan (Indriyani et al.,
2016). Sementara penggunaan sistem pajak yang lebih luas telah mengurangi
penghindaran pajak yang curang, penggunaan sistem pajak yang kurang meluas telah
menyebabkan kecenderungan penghindaran pajak yang lebih luas. Penghindaran
pajak diperburuk oleh sistem perpajakan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Machiavellian berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax evasion pajak hotel dan restoran di Kabupaten Gianyar, nilai
koefisien parameter sebesar 0,342 dengan nilai thitung sebesar 4,997 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Studi ini menemukan bahwa penghindaran pajak
meningkat seiring dengan meningkatnya kecanggihan Machiavellian. Watak
Machiavellian adalah sifat karakter tidak baik yang mendorong tindakan tidak jujur.
Machiavellian adalah seseorang yang hanya tertarik pada kepentingannya sendiri.
Perilaku Machiavellian mempengaruhi cara orang memandang moralitas. Ada
korelasi antara tingginya sifat Machiavellian dan perilaku ilegal, seperti penghindaran
pajak. Penelitian Ramadhani (2015) dan Devi Styarini dan Tri Siwi Nugrahani (2020)
mendukung gagasan bahwa Machiavellianism mempengaruhi penghindaran pajak,
sehingga temuan ini sejalan dengan penelitian tersebut.

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tax evasion pajak hotel dan restoran di Kabupaten
Gianyar, diperoleh nilai koefisien parameter sebesar -0,120 dan nilai thitung sebesar -
2,224 pada taraf signifikansi 0,003. Hasilnya menunjukkan bahwa penghindaran pajak
berkurang sebanding dengan kualitas layanan pajak yang diberikan. Keputusan
seorang wajib pajak untuk membayar pajak seringkali bergantung pada kualitas
pelayanan yang diterimanya dari petugas pajak. Hal ini disebabkan besarnya

kontribusi wajib pajak terhadap negara melalui pembayaran pajak. Ketika wajib pajak
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merasa bahwa pelayanan yang diterimanya tidak sesuai dengan harapannya, maka ia
akan cenderung melakukan tindakan curang, dalam hal ini penghindaran pajak. Secara
umum, wajib pajak akan patuh kepada fiskus apabila mereka menerima pelayanan
yang sesuai dengan harapannya. Temuan penelitian ini bahwa peningkatan kualitas
layanan mengurangi penggelapan pajak konsisten dengan penelitian Winarsih (2018)
dan Rifani dkk (2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menemukan bahwa sistem perpajakan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak, Penggunaan teknik Machiavellian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak dan Kualitas
pelayanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada
pajak hotel dan restoran di Kabupaten Gianyar.

Saran yang bisa diberikan dalam penelitian ini:

1) Wajib pajak dapat meningkatkan kepatuhannya terhadap peraturan perpajakan
dan menghindari penggelapan pajak dengan mempelajari lebih dalam tentang
peraturan perpajakan. Setiap saat, pembayar pajak harus membuat keputusan
moral yang menjaga keselamatan mereka dan orang-orang di sekitar mereka.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Gianyar sebagai masukan dalam perumusan peraturan dan
kebijakan yang dimaksudkan untuk menertibkan penggelapan pajak di daerah.
Karena merupakan tanggung jawab pemerintah untuk mendidik masyarakat
tentang kewajiban membayar pajak, maka Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Gianyar harus diterima dengan baik oleh masyarakat
setempat.” Untuk lebih mengurangi Machiavellianisme dan meningkatkan
kemauan masyarakat untuk membayar pajak, sebaiknya Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gianyar juga melakukan edukasi dan

sosialisasi perpajakan.
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